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ABSTRAK

Alfajri, Muhammad Fauzan. 2026. MODERASI BERAGAMA DALAM AL-
QUR’AN (Studi Komparatif Penafsiran Konsep Wasatiyyah dalam Tafsir
Al-Mishbah dan Tafsir Fi Zilal al-Qur’an). Skripsi. Fakultas Dakwah dan
Ushuluddin. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Universitas KH.
Abdul Chalim, Pacet, Mojokerto. Pembimbing Limmatus Sauda’. M.Hum.
Kata Kunci: Wasatiyyah, Tafsir AI-Mishbah, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an.

Penelitian ini membahas moderasi beragama dalam Al-Qur’an studi
komparatif penafsiran konsep wasatiyyah dalam Tafsir AI-Mishbah dan TafSir Fi
Zilal al-Qur’an. Keberagaman yang ada di Indonesia kerap sekali berpotensi
menimbulkan gesekan antarumat beragama dan sering sekali terjebak dalam
polarisasi ideologis antara kelompok yang radikal (ekstrem kanan) dan kelompok
liberal (ekstrem kiri). Konsep wasatiyyah melalui prinsip-prinsip dasar wasatiyyah
hadir sebagai solusi jalan tengah untuk *nan kal hal semacam itu. Penelitian ini
berfokus kepada penafsiran konsep” Wwasagi a/%alam Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir
Fi Zilal al-Qur’an dan relevari8inya tej @ mode#si beragama di Indonesia.

Penelitian ini menggupak

kepustakaan (/ibrary research). Ia al
L1 Ald

alitafif dengan jenis penelitian
kan dalam penelitian ini adalah
affalisks konten untuk mengkayji isi
teks secara sistematis. Dengan cdfe ptilkan data yang berkaitan dengan
penafsiran konsep wasatiyyah da -Mishbah dan Tafsir Fi Zilal al-
Qur’an. Penelitian ini menggunéﬂwmfﬁﬁoaratif, dengan langkah analisis,
menentukan tema, menunjuﬁ!ﬂn%%ﬁ%!"k@khasan mufasir, melakukan
analisis secara mendalam terhadap penafsiran kedua mufasir dan merumuskan
kesimpulan komparatif yang menjawab rumusan masalah penelitian.

dokumentasi dan teknik anaktsi

Secara garis besar, kedua mufasir memiliki persamaan yaitu sepakat bahwa
umat Islam adalah umat pertengahan, sehingga dengan posisi tengah tersebu. umat
Islam dapa menjadi saksi bagi manusia lainnya Perbedaan terletak pada perbedaan
latar belakang kedua mufasir dan keadaan sosio politik kedua mufasir. Tentunya
hal tersebut berdampak kepada penafsiran kedua mufasir. M. Quraish Shihab
memandang wasatiyyah secara horizontal tidak memihak ke kanan dan ke kiri.
Sedangkan Sayyid Qutb memandang wasatiyyah secara vertikal antara kehidupan
dunia dan akhirat haruslah seimbang. Relevansinya terhadap moderasi beragama
adalah memahami teks keagamaan secara komprehensif, mengidentifikasi
polarisasi ideologis yang ada pada masyarakat multikultural, keseimbangan dalam
kehidupan, menjaga persatuan, mewaspadai fanatisme dalam penafsiran,
menghargai kemajemukan, mewujudkan kedamaian dan antikekerasan dan terbuka
dan menghormati budaya.



ABSTRACT

Alfajri, Muhammad Fauzan. 2026. RELIGIOUS MODERATION IN THE
QUR’AN (A Comparative Study of the Interpretation of the Concept of
Wasatiyyah in Tafsir AI-Mishbah and Tafsir Fi Zilal al-Qur’an). Skripsi.
Faculty of Da’wah and Ushul al-Din. Department of Qur’anic Studies and
Exegesis. KH. Abdul Chalim University, Pacet, Mojokerto. Advisor:
Limmatus Sauda’, M.Hum.

Keywords: Wasatiyyah, Tafsir Al-Mishbah, TafSir Fi Zilal al-Qur’an.

This study examines religious moderation in the Qur’an through a
comparative analysis of the interpretation of the concept of wasatiyyah in 7afsir
Al-Mishbah and Tafsir Fi Zilal al-Qur’an. The diversity that exists in Indonesia
often has the potential to cause friction among religious communities and frequently
gets caught up in ideological polarization between radical (far-right) and liberal
(far-left) groups. The concept of wasatiyyah, through its fundamental principles,
offers a middle-ground solution tQ*powfr/ such issues. This study focuses on the
interpretation of the concept of wasatiyyfyin Tafsir AI-Mishbahand Tafsir Fi Zilal

al-Qur’an and its relevance to teligio @c_ pration '1h Indonesia.
This study employsﬁ'q i

techniques used in this stud efitation, and the data analysis
technique is content analysfS, w
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wasatiyyah in 7Tafsir AI-Mishba gﬁ_ [al al-Qur’an. This study employs
a comparative method, involvi . analysis, identifying themes,
highlighting the uniqueness an Z:hstlnctlveness of the exegetes, conducting an in-
depth analysis of the interpretations of both exegetes, and formulating comparative
conclusions that address the research questions.

Broadly speaking, the two exegetes share a common view: they agree that
Muslims are a moderate community, and that through this moderate stance,
Muslims can serve as witnesses for the rest of humanity. The differences lie in the
distinct backgrounds of the two exegetes and the socio-political contexts in which
they operated. Naturally, these factors influenced the interpretations of both
exegetes. M. Quraish Shihab views wasatiyyah horizontally as being impartial
toward both the right and the left. Meanwhile, Sayyid Qutb views wasatiyyah
vertically as a balance that must be maintained between life in this world and the
hereafter. Its relevance to religious moderation lies in comprehensively
understanding religious texts, identifying ideological polarization within
multicultural societies, maintaining balance in life, preserving unity, guarding
against fanaticism in interpretation, and respecting diversity. promoting peace and
nonviolence, as well as openness and respect for culture.
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